BABI
FPENDAHULUAN

L.1.Latar Belakang

oleh anak remaja seperti tawuran, barkeiahl.mrknhmdmhg]nlutanhjﬂmtan
lainnya. Hal tersebut dapat kita lihat pada data dibawah ini
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Gambar 1.1. Grafik Jumlah Kejahatan 3i Indonesta dari fahun 2020- 2022,
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Data terscbut menjelaskan bahwa dari tahun 2020 hingga tahun 2022
mmhf.‘m yang terjadi di Indonesia semakin. meningkat. Selain i,
-menurut dats dani Organisasi Bantuan Hukum (OBH) yang ditsngani oleh Badan
Pembinzan Hukum Nasional (BPHN) Kementerion Hukum dan HAM tahun
2020-2012 dulam defiknews menyebutkan bahwa terjadi beherapa kasus yang
dilakukan oleh anak-anak/ -ramda;{:yailu (1) Pencurian 83% kasus, (2) Narkoba
341 kasus, (3) Penganiaysan 232 kssus, (4) Semjats tjam 153 kasus, (5)
Pencabulan/ péiecehan 173 kosus. (6) Pembunuhan 48 kasus, (7) Pemerkosaan 26
kasus, (8) Lain-lain (pornografi, perlindingsn anak, penipuan, pengancaman
dengan kekernsan, penadshan, laka lantas, pengrusakan, penyelendupan,
penggelopan. dil) 491 kasus. Hal ini menunjukkan bahwa masih banvak terjadi
tindak kejahatan‘krimimal yang dilakukan oleh para remaja‘anak-amak. Oleh

karena it kita sebapai anak bangsa kita perfo meningkatkan nilai moral yvang
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dimiliki anak bangsa schingga dengan menanamkan moral vang baik sejak dini



akan dapat mengurangi tingginya tingkat kejahatan yang terjadi karena datam diri

kemungkinan terjadinya perilaku menyimpang.
Nilai moral atau moral merupakan sesuatu yang dapat digunakan untuk
menentukan batas-batas dari sifat, kelakuan, kehendak. pendapat atau perbuatan
baik, buruk. Moral secara umum




Tabel 1.1. Angka anak tidak sekolah menwrut jenjang pendidikan dan kelompok
pengeluaran tahun 2023-2023

Angks Anak Tidak Sekolal Menurut Janjang Pendidian dan Kelonmpek Pangeluaran
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Tingoinya angka annk tidak sekolah jugn berknitnn emat dengan faktor
ckonomi yang dimiliki oleh keltiarga. Banyak anak yang ingm sekolah
menempih  pendidikan, namun  dikarenakan perekonomian mereka kurang
mencukupi maka mercka memutuskan untuk memilih bekerja dibandingkan
denman menempuh pendidikan: Tmakat kemiskinan yang ada di Indonesia dapat
kit lihat pads gambar dibawah ini
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penduduk di
Dan kita juga

dapat melihat sendiri’} m pemk;dui:}rﬂnghmg
mampu di sekitar kita dan banyak juga kita jumpai di kota-kota besar yang mana
hal tersebut dapat kita lihat masih banyak terdapat pemukiman kumuh. Ketiga
faktor yang penulis sampaikan diatas (angka jumlah kejahatan, angka onak tidak
sekolah, dan juga angka kemiskinan di Indonesia) saling berkaitan erat dengan
nilai moral yang ada dalam diri kita sebagai manusia dan anak bangsa. Dan hal ini



juga sangat sesuai dengan yang penulis temukan dalam film Mimpi Ananda Raih
Semesta. Alasan peneliti meneliti film Mimpi Ananda: Rail Semesta berakar pada
isu-isu sosial yang relevan di masyarakat, seperti tindak kriminaslitas, tingkat
pendidikan yang rendah, dan kemiskinan. Film ini dianggap sebagai karya yang

Nilai moral apa saja yang terkandung daslam film Mimpi Ananda Raih Semesta
(MARS) yang dapat kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari ?



1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis nilai moral apa saja yang terkandung
ddmﬂhuuq;iﬁmanSM[MS]ﬂ

1.4.Manfaat Penelltian

Hasil dari penelitian i

Penulisan proposal skn deng n ju Vo
yang Terdapat pada film Mimpi Ananda Raih Semesta, yaitu sebagai berikut:
BAB1 FENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang
diteliti, dan untuk apa penelitian ini dilakukan. Sehingga



dari  permasalahan-permasalahan  vang dibahas akan
manfaat yang akan diperoleh, serta sistematika penulisan.
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